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Abstrak

Taruna di Politeknik Penerbangan Medan memiliki tanggung jawab yang penting dalam menjaga
keamanan dan ketertiban lingkungan kampus, terutama melalui pelaksanaan duty. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelami esensi tanggung jawab taruna dalam konteks tugas duty, serta untuk
menggali pengaruhnya terhadap pengembangan karakter, kepemimpinan, dan Kketeraturan
lingkungan kampus. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan
pengumpulan data melalui studi pustaka dan observasi langsung terhadap pelaksanaan tugas duty
di Politeknik Penerbangan Medan. Data kemudian dianalisis secara kualitatif untuk
mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan makna-makna yang muncul dari data yang telah
dikumpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas duty tidak hanya merupakan rutinitas
administratif, tetapi juga sebuah proses pembelajaran yang berharga bagi taruna. Melalui tugas ini,
mereka mengalami perkembangan signifikan dalam berbagai aspek, termasuk kemandirian,
disiplin, dan tanggung jawab. Penelitian ini menegaskan bahwa tugas duty di Politeknik
Penerbangan Medan bukan hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi juga sebuah kesempatan
berharga bagi taruna untuk menyelami esensi tanggung jawab, mengembangkan karakter yang
bertanggung jawab, dan mengasah kemampuan kepemimpinan.

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Tugas Duty, Pengembangan Karakter, Kepemimpinan.

Abstract

Cadets at the Medan Aviation Polytechnic have an important responsibility in maintaining security
and order in the campus environment, especially through carrying out their duties. This research
aims to explore the essence of cadet responsibilities in the context of their duties, as well as to
explore their influence on character development, leadership and the orderliness of the campus
environment. The research method used is a descriptive method, with data collection through
literature study and direct observation of the implementation of duties at the Medan Aviation
Polytechnic. The data is then analyzed qualitatively to identify patterns, themes and meanings that
emerge from the data that has been collected. The research results show that duty is not only an
administrative routine, but also a valuable learning process for cadets. Through this task, they
experience significant development in various aspects, including independence, discipline and
responsibility. This research confirms that duty at the Medan Aviation Polytechnic is not only an
administrative obligation, but also a valuable opportunity for cadets to understand the essence of
responsibility, develop responsible character, and hone leadership skillsaruna.

Keyword: Responsibilities, Guard Duty, Character Development, Leadership.

35


mailto:mhdcaesar@poltekbangmedan.ac.id1
mailto:marulisaut1234@gmail.com2

Menyelami Esensi Tanggung Jawab Taruna Di Politeknik Penerbangan Medan.

PENDAHULUAN

Dalam perjalanan pendidikan tinggi, peran taruna tidak hanya terbatas pada kegiatan
akademis di dalam kelas. Sebagai bagian integral dari sebuah komunitas akademik, taruna
juga bertanggung jawab atas berbagai aspek kehidupan kampus, termasuk menjaga
keamanan dan ketertiban lingkungan belajar. Di Politeknik Penerbangan Medan, salah satu
bentuk nyata dari tanggung jawab taruna adalah melalui pelaksanaan tugas duty. Tugas duty
tidak sekadar rutinitas atau kewajiban semata, melainkan sebuah kesempatan bagi taruna
untuk menyelami esensi tanggung jawab dan mengasah kemampuan kepemimpinan dalam
sebuah lingkungan yang dinamis dan multikultural.

Politeknik Penerbangan Medan, dengan keberadaannya sebagai institusi pendidikan
tinggi yang mengkhususkan diri dalam bidang penerbangan, memiliki tantangan tersendiri
dalam menjaga keamanan dan ketertiban kampus. Aktivitas belajar mengajar yang intensif
dan lingkungan yang terbuka menjadikan kampus ini memerlukan pengawasan dan
pemantauan yang berkesinambungan. Oleh karena itu, tugas duty di Politeknik Penerbangan
Medan menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan taruna (POLTEKBANG MEDAN,
n.d.).

taruna yang mengemban tugas duty di kampus memiliki tanggung jawab yang cukup
berat. Mereka harus siap siaga untuk menghadapi berbagai situasi darurat atau keadaan tak
terduga yang mungkin timbul. Mulai dari menjaga keamanan gedung, mengontrol akses
masuk dan keluar, hingga memberikan bantuan pertama dalam kasus kecelakaan atau
keadaan darurat lainnya, menjadi bagian dari tugas sehari-hari mereka. Di balik rutinitas
yang terlihat sederhana tersebut, tersimpan nilai-nilai penting tentang kemandirian, disiplin,
dan tanggung jawab yang harus ditanamkan dan diperkuat oleh setiap taruna (Komalasari,
2018).

Duty di Politeknik Penerbangan Medan bukan sekadar urusan administratif,
melainkan juga sebuah proses pembelajaran yang berharga bagi taruna. Dalam menjalankan
tugasnya, taruna duty belajar untuk menjadi lebih tanggap terhadap lingkungan sekitar,
mengasah keterampilan komunikasi dan interaksi sosial, serta membangun kepekaan
terhadap kebutuhan dan keselamatan orang lain. Mereka juga diajak untuk mengambil
inisiatif dalam mengatasi berbagai tantangan dan mengambil keputusan yang tepat dalam
situasi yang mungkin memerlukan respons cepat (Zubaidah, 2020).

Selain itu, tugas duty juga menjadi ajang untuk menggali potensi kepemimpinan yang
dimiliki oleh setiap taruna. Dalam situasi-situasi tertentu, mereka dituntut untuk mengambil
peran sebagai pemimpin tim, mengkoordinasi upaya bersama untuk menjaga keamanan dan
ketertiban kampus. Proses ini membantu mereka untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan, mengasah naluri kepemimpinan, dan belajar bekerja sama dalam sebuah tim
(Rony Sandra Yofa Zebua dkk, 2023).

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan bukanlah sekadar kewajiban, melainkan
sebuah kesempatan berharga bagi taruna untuk menyelami esensi tanggung jawab,
mengasah kemampuan kepemimpinan, dan membentuk karakter yang bertanggung jawab.
Dengan menjalankan tugas duty dengan penuh dedikasi dan integritas, taruna Politeknik
Penerbangan Medan tidak hanya menjadi pelaku utama dalam menjaga keamanan kampus,
tetapi juga menjadi contoh teladan bagi taruna lainnya serta calon-calon pemimpin masa
depan yang tangguh dan bertanggung jawab.

METODE

Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan secara
rinci fenomena atau kejadian yang diamati tanpa memanipulasi variabel. Data diperoleh
melalui studi pustaka dan observasi langsung terhadap pelaksanaan tugas duty di Politeknik
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Penerbangan Medan, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola-
pola, tema-tema, dan makna-makna yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. Hasil
analisis digunakan untuk menyusun hasil dan pembahasan yang mencakup tanggung jawab
taruna, peran tugas duty, serta dampaknya terhadap pengembangan karakter, kemandirian,
kepemimpinan, dan keteraturan lingkungan kampus

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tugas Duty

Melalui tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan, taruna mengalami
perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek. Mereka tidak hanya belajar menjaga
keamanan kampus, tetapi juga memperoleh hasil berharga yang memengaruhi pertumbuhan
pribadi mereka secara keseluruhan. Tugas duty melatih taruna untuk menjadi lebih tanggap
terhadap lingkungan sekitar. Mereka harus selalu waspada terhadap potensi risiko dan
keadaan darurat, yang memperkuat kesadaran mereka akan kondisi sekitar (Santoso, 2021).

Melalui interaksi dengan sesama taruna dan staf kampus, taruna duty mengasah
keterampilan komunikasi dan interaksi sosial. Mereka belajar berkomunikasi dengan
efektif, menyelesaikan konflik, dan bekerja sama dalam situasi yang memerlukan respons
cepat. Tanggung jawab menjaga keamanan kampus juga membangun kepekaan terhadap
kebutuhan dan keselamatan orang lain. Taruna belajar untuk mengutamakan kepentingan
bersama dan bertindak proaktif untuk mencegah potensi bahaya atau kecelakaan (Prihatini
& Nasiwah, 2023).

Tugas duty menjadi ajang bagi taruna untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan. Dalam situasi-situasi tertentu, mereka dituntut untuk mengambil peran
sebagai pemimpin tim, mengkoordinasi upaya bersama untuk menjaga keamanan dan
ketertiban kampus. Ini mengasah naluri kepemimpinan mereka dan membantu mereka
memahami dinamika kerja dalam sebuah tim. Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan
tidak hanya memberikan kontribusi nyata terhadap keselamatan dan keteraturan lingkungan
kampus, tetapi juga membentuk karakter, meningkatkan keterampilan, dan mengasah
kemampuan kepemimpinan taruna.

B. Tanggung Jawab Taruna

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan adalah sebuah tanggung jawab yang
diberikan kepada setiap taruna untuk menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kampus.
Tanggung jawab ini menjadi cerminan dari nilai-nilai yang harus dimiliki oleh setiap taruna,
termasuk kemandirian, disiplin, dan tanggung jawab. Tugas duty memperkuat nilai
kemandirian pada taruna. Mereka harus siap siaga dan menghadapi berbagai situasi darurat
atau keadaan tak terduga tanpa tergantung pada pengawasan yang konstan. Hal ini
mendorong mereka untuk mengembangkan kemampuan mengambil inisiatif dan bertindak
secara mandiri untuk menjaga keamanan kampus.

Disiplin menjadi kunci dalam menjalankan tugas duty dengan baik. Taruna harus
mematuhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan dalam menjaga keamanan kampus,
termasuk dalam penanganan situasi darurat. Disiplin dalam menjalankan tugas duty juga
mencakup kesiapan untuk selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan (R. Septianingsih, D. Safitri, 2023).

Tanggung jawab merupakan inti dari tugas duty. Taruna duty bertanggung jawab atas
keamanan dan keselamatan seluruh lingkungan kampus serta semua individu di dalamnya.
Mereka harus menjalankan tugas mereka dengan penuh kesadaran akan dampak dari setiap
keputusan dan tindakan yang mereka ambil terhadap keselamatan dan kenyamanan orang
lain (Adi Wijaya, Luh Putu Suardini Yudhawati, Rizki Fista Andriana, Kesehatan Provinsi
Bali, & Kesdam Udayana, 2022).
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Melalui tugas duty ini, taruna belajar untuk memahami bahwa tanggung jawab bukan
hanya tentang melakukan tugas dengan baik, tetapi juga tentang memiliki kesadaran akan
pentingnya peran mereka dalam menjaga keselamatan dan keteraturan lingkungan tempat
mereka belajar. Ini menciptakan kesadaran sosial yang kuat dan meningkatkan rasa
memiliki terhadap kampus dan komunitasnya. Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan
bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan juga merupakan wujud nyata dari nilai-
nilai yang harus dimiliki oleh setiap taruna. Taruna dapat menjadi individu yang
bertanggung jawab dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

C. Pendidikan Kemandirian dan Disiplin

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan bukan sekadar tugas rutin, melainkan
juga merupakan sebuah bentuk pendidikan yang mengembangkan kemandirian dan disiplin
pada taruna. Dalam menjalankan tugas ini, taruna tidak hanya bertanggung jawab atas
keamanan kampus, tetapi juga belajar untuk mengandalkan diri sendiri dan memperlihatkan
disiplin yang tinggi dalam setiap langkah yang mereka ambil.

Tugas duty menuntut kemandirian dari setiap taruna. Mereka harus siap menghadapi
berbagai situasi darurat atau keadaan tak terduga yang mungkin timbul, tanpa bergantung
pada pengawasan yang konstan dari pihak lain. Hal ini memaksa mereka untuk
mengandalkan kemampuan diri sendiri dalam mengambil keputusan yang tepat dan
bertindak secara efektif dalam mengatasi masalah. Kemandirian yang dikembangkan dalam
tugas duty tidak hanya berlaku untuk situasi di kampus, tetapi juga membekali taruna
dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari di masa depan (Fitriana, Martati, & Naila, 2021).

Selain itu, menjalankan tugas duty juga membutuhkan tingkat disiplin yang tinggi.
Taruna harus mematuhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan dengan ketat, serta
menjalankan tugas-tugas mereka dengan konsisten dan bertanggung jawab. Disiplin ini
tidak hanya mencakup ketaatan terhadap peraturan, tetapi juga kesiapan untuk melakukan
tugas-tugas rutin secara teratur dan efisien. Dengan mengikuti jadwal yang telah ditetapkan
dan mengikuti prosedur dengan cermat, taruna duty dapat memastikan bahwa kampus tetap
aman dan tertib.

Melalui pengalaman menjalankan tugas duty, taruna belajar untuk menginternalisasi
nilai-nilai kemandirian dan disiplin ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mereka
menyadari pentingnya memiliki inisiatif dan mengambil tanggung jawab atas tindakan
mereka sendiri, serta mengerti bahwa keberhasilan dalam mencapai tujuan mereka
bergantung pada tingkat disiplin yang mereka terapkan dalam menjalankan tugas-tugas
mereka. Ini bukan hanya membantu mereka dalam konteks akademik, tetapi juga
membentuk karakter yang kuat dan memberi mereka keunggulan dalam menghadapi
tantangan di masa depan, baik di dunia kerja maupun dalam kehidupan pribadi.

D. Pengembangan Kemampuan Komunikasi dan Interaksi Sosial

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan tidak hanya tentang menjaga keamanan,
tetapi juga merupakan kesempatan bagi taruna untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi dan interaksi sosial yang penting. Melalui interaksi dengan sesama taruna dan
staf kampus, taruna duty belajar untuk berkomunikasi secara efektif dan mengatasi konflik
yang mungkin timbul. Interaksi antar taruna dan staf kampus menjadi bagian penting dari
pengalaman duty. Dalam situasi darurat atau keadaan tak terduga, komunikasi yang efektif
menjadi kunci untuk merespons dengan cepat dan tepat. Taruna duty perlu dapat
berkomunikasi dengan jelas dan langsung, baik dalam memberikan arahan kepada
pengunjung maupun dalam melaporkan situasi kepada pihak yang berwenang (Bahfen,
2020).
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Selain itu, tugas duty juga menghadirkan situasi di mana taruna perlu menyelesaikan
konflik atau masalah yang muncul. Mereka mungkin dihadapkan pada situasi di mana
pengunjung atau sesama taruna memiliki perbedaan pendapat atau terjadi ketegangan
antarindividu. Dalam menghadapi situasi seperti ini, taruna duty harus dapat memediasi
konflik dengan bijaksana dan mengarahkannya menuju penyelesaian yang positif.

Kemampuan berkomunikasi dan menyelesaikan konflik yang dikembangkan selama
menjalankan tugas duty juga membantu taruna untuk memperluas jaringan sosial mereka.
Mereka berinteraksi dengan berbagai individu dari latar belakang yang berbeda, termasuk
taruna, staf, dan pengunjung kampus. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar dari
pengalaman dan sudut pandang yang beragam, serta membangun hubungan yang kuat dan
berkelanjutan di dalam komunitas kampus. Pengembangan kemampuan komunikasi dan
interaksi sosial melalui tugas duty merupakan aspek penting dari pembelajaran taruna di
Politeknik Penerbangan Medan. Kemampuan ini tidak hanya membantu mereka dalam
menjalankan tugas duty dengan lebih efektif, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan yang bernilai dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka di masa depan
(Giban, 2022).

E. Pembentukan Karakter yang Bertanggung Jawab

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan tidak hanya menjadi sebuah rutinitas,
tetapi juga menjadi sebuah proses pembentukan karakter yang bertanggung jawab pada
setiap taruna. Melalui tugas ini, taruna belajar untuk mengembangkan sikap tanggung jawab
terhadap keselamatan dan keamanan lingkungan kampus, serta menginternalisasi nilai-nilai
integritas dan dedikasi dalam menjalankan tugas mereka.

Tugas duty memperkuat kesadaran akan pentingnya tanggung jawab terhadap
keselamatan dan keamanan lingkungan kampus. Taruna duty menyadari bahwa mereka
memiliki peran penting dalam menjaga kesejahteraan seluruh anggota komunitas kampus.
Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa lingkungan kampus tetap aman, tertib,
dan kondusif bagi kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan lainnya. Kesadaran ini
membangun dasar yang kuat bagi pembentukan karakter yang bertanggung jawab pada
taruna (Seknun, 2012).

Selanjutnya, tugas duty membantu taruna menginternalisasi nilai-nilai integritas.
Dalam menjalankan tugasnya, taruna duty harus bertindak secara jujur dan adil, tanpa
memihak kepada pihak tertentu. Mereka juga harus mematuhi aturan dan prosedur yang
telah ditetapkan dengan konsisten, tanpa melakukan pelanggaran atau penyelewengan.
Prinsip-prinsip integritas ini menjadi pedoman dalam setiap tindakan yang mereka ambil,
baik dalam tugas duty maupun dalam kehidupan sehari-hari (Mohammad, 2023).

Selain itu, melalui tugas duty, taruna juga mengasah rasa dedikasi dalam menjalankan
tanggung jawab mereka. Meskipun tugas duty mungkin terasa melelahkan atau mengganggu
rutinitas harian mereka, taruna tetap harus berkomitmen untuk menjalankan tugas mereka
dengan baik dan penuh tanggung jawab. Dedikasi ini mencerminkan keseriusan mereka
dalam menjaga keamanan dan keteraturan lingkungan kampus, serta menunjukkan
komitmen mereka terhadap misi dan nilai-nilai Politeknik Penerbangan Medan.

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan bukan hanya menjadi sebuah
kewajiban, tetapi juga menjadi sebuah kesempatan bagi taruna untuk membentuk karakter
yang bertanggung jawab. Melalui tugas ini, mereka belajar untuk menghargai pentingnya
tanggung jawab, menginternalisasi nilai-nilai integritas, dan mengembangkan rasa dedikasi
terhadap tugas yang mereka emban. Pembentukan karakter yang bertanggung jawab ini
menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan pribadi dan profesional mereka di masa
depan, serta menjadi kontribusi positif bagi kemajuan dan reputasi Politeknik Penerbangan
Medan.
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F. Kesempatan Menggali Potensi Kepemimpinan

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan tidak hanya melibatkan tanggung jawab
menjaga keamanan kampus, tetapi juga memberikan kesempatan bagi taruna untuk
menggali potensi kepemimpinan mereka. Dalam beberapa situasi tertentu, taruna duty harus
mengambil peran sebagai pemimpin tim untuk mengkoordinasikan upaya bersama dalam
menjaga keamanan dan ketertiban kampus.

Mengambil peran sebagai pemimpin tim dalam tugas duty memungkinkan taruna
untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka. Mereka belajar untuk
mengambil inisiatif, mengambil keputusan dengan cepat, dan mengarahkan rekan-rekan
mereka dengan efektif dalam situasi yang mungkin memerlukan respons instan. Proses ini
membantu mereka untuk mengasah naluri kepemimpinan dan memahami dinamika kerja
dalam sebuah tim (Hidayatuloh, 2023).

Selain itu, kesempatan untuk mengambil peran sebagai pemimpin tim dalam tugas
duty juga memungkinkan taruna untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi dan
delegasi. Mereka harus mampu berkomunikasi secara jelas dan efektif kepada anggota tim
mereka, mengartikan instruksi dengan tepat, dan memastikan bahwa tugas-tugas
dilaksanakan dengan baik. Kemampuan untuk memberikan arahan dengan jelas dan
mengkoordinasikan tindakan anggota tim adalah keterampilan yang sangat berharga dalam
lingkungan profesional dan sosial (Suryadi et al., 2023).

Lebih jauh lagi, mengambil peran sebagai pemimpin tim dalam tugas duty
memberikan pengalaman praktis dalam mengelola dan memecahkan masalah. Pemimpin
tim harus mampu mengidentifikasi masalah dengan cepat, mengevaluasi opsi yang tersedia,
dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Pengalaman ini membantu taruna untuk mengembangkan kemampuan analitis dan
pengambilan keputusan yang efektif, keterampilan yang sangat dicari dalam berbagai
konteks profesional.

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan tidak hanya memberikan kesempatan
bagi taruna untuk menjaga keamanan kampus, tetapi juga menjadi ajang untuk menggali
potensi kepemimpinan mereka. Melalui pengalaman ini, taruna belajar untuk mengambil
inisiatif, mengembangkan keterampilan komunikasi dan delegasi, serta mengasah
kemampuan analitis dan pengambilan keputusan yang penting untuk kesuksesan di masa
depan.

G. Kontribusi terhadap Keselamatan dan Keteraturan Lingkungan Kampus

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan bukan hanya menjadi rutinitas harian,
tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap keselamatan dan keteraturan
lingkungan kampus. Taruna yang menjalankan tugas duty memainkan peran kunci dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh civitas
akademika.

Taruna duty bertanggung jawab untuk menjaga keamanan fisik kampus. Mereka
melakukan patroli rutin di sekitar area kampus untuk memantau aktivitas dan memastikan
tidak ada kejadian yang mencurigakan atau mengganggu ketertiban. Keberadaan mereka
memberikan rasa aman bagi taruna, staf, dan pengunjung kampus, serta mencegah
terjadinya kejahatan atau insiden yang dapat membahayakan keselamatan. Selain itu, taruna
duty juga memiliki peran penting dalam mengontrol akses masuk dan keluar dari area
kampus. Mereka memastikan bahwa hanya individu yang memiliki izin atau keperluan
tertentu yang diizinkan untuk memasuki gedung atau fasilitas kampus. Ini membantu
menjaga keamanan dan mencegah masuknya orang asing yang tidak diinginkan ke
lingkungan kampus (Putri, Priyatmono, & Setiawan, 2023).
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Tugas duty juga melibatkan penanganan situasi darurat atau keadaan tak terduga yang
mungkin timbul di lingkungan kampus. Taruna duty dilatih untuk memberikan bantuan
pertama dan mengelola situasi darurat dengan cepat dan efektif. Mereka menjadi garda
terdepan dalam merespons keadaan darurat seperti kecelakaan, kebakaran, atau insiden
medis, sehingga meminimalkan risiko dan kerugian yang mungkin terjadi.

Sehadiran taruna duty juga berkontribusi pada menjaga ketertiban lingkungan kampus
secara umum. Mereka membantu memastikan bahwa aturan dan tata tertib kampus
ditegakkan dengan konsisten, termasuk dalam hal parkir, pembuangan sampah, dan
penggunaan fasilitas umum. Dengan melakukan patroli dan interaksi dengan taruna dan staf
lainnya, taruna duty juga dapat mengidentifikasi potensi pelanggaran atau masalah dan
mengambil tindakan yang sesuai.

Tugas duty di Politeknik Penerbangan Medan tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi
juga merupakan kontribusi nyata terhadap keselamatan dan keteraturan lingkungan kampus.
Melalui peran mereka, taruna duty membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan kondusif bagi seluruh komunitas akademika, sehingga mendukung tercapainya
misi dan tujuan pendidikan institusi.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tugas duty di Politeknik Penerbangan
Medan bukan sekadar rutinitas administratif, tetapi juga sebuah kesempatan berharga bagi
taruna untuk mengembangkan karakter yang bertanggung jawab, kemandirian, disiplin, dan
kemampuan kepemimpinan. Melalui tugas ini, taruna mengalami pertumbuhan signifikan
dalam berbagai aspek pribadi dan interpersonal. Mereka belajar untuk menjadi lebih tanggap
terhadap lingkungan, mengasah keterampilan komunikasi, menginternalisasi nilai-nilai
integritas, dan mengambil inisiatif dalam mengatasi tantangan. Selain itu, tugas duty juga
memberikan kontribusi nyata terhadap keselamatan dan keteraturan lingkungan kampus.
Tugas duty bukan hanya menjadi kewajiban, tetapi juga merupakan bagian integral dari
pendidikan karakter dan pengembangan kepemimpinan di Politeknik Penerbangan Medan.
Langkah selanjutnya adalah terus mendorong partisipasi taruna dalam tugas ini dan
memperkuat program pengembangan karakter yang berkelanjutan di institusi tersebut.
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